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Abstrak

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis situasi pekerjaan yang dilihat dari sisi transformasi
kebutuhan penggunaan teknologi. Indikator penggunaan teknologi tersebut, apakah berdampak
pada pekerjaan yang bersifat informal?, apakah juga berdampak pada pekerja kontrak yang
biasanya pada lingkup perusahaan kecil menengah. Kajian ini dilakukan pada perusahaan yang
bergerak dibidang briket arang, perusahaan percetakan dan pengelolaan hasil perikanan.
Perusahaan tersebut berada dalam area Provinsi Jawa Timur. Pengumpulan data dilakukan
melalui interview mendalam pada informan dan diskusi terfokus pada pimpinan perusahaan dan
juga pada pemilik usaha. Data yang terkumpul dianalisis mendalam berdasarkan induktif temuan
di lapangan. Kemudian disajikan dalam bentuk eksplorasi hasil diskusi dengan beberapa teori.
Hasil kajian menunjukan bahwa perubahan kebutuhan atas teknologi hanya memihak pada
industri pengguna teknologi tinggi, tetapi pada perusahaan percetakan dan perusahaan
pengelolaan hasil ikan berdampak pada perubahan cara pikir kerja perusahaan. Dampak tersebut
menyebabkan diversifikasi persoalan status pekerja, produk dan pemasaran.
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1. Pendahuluan

Memasuki era industri 4.0, persoalan perubahan lingkungan bisnis dan industri semakin berat.
Ditandai dengan perubahan lingkungan yang cepat, secepat perubahan teknologi informasi. Hal
ini menuntut kepekaan perusahaan bisnis industri agar tetap bertahan di tengah-tengah
perubahan lingkungan ini. Meskipun, tidak semua industri membutuhkan teknologi yang tinggi
tetapi tuntutan kesiapan perusahaan bisnis dan industri terhadap tuntutan kesiapan perusahaan
untuk menggunakan teknologi, dan konsekuensinya adalah mengurangi jumlah tenaga kerja
yang digunakan. Kemudian menggantinya dengan mesin atau teknologi yang canggih.

Berbagai pengaruh perubahan yang terjadi (bukan hanya perubahan teknologi) menuntut
perusahaan untuk membuka diri terhadap perubahan dan berupaya untuk menyusun strategi dan
kebijakan yang selaras dengan perubahan lingkungan bisnis akan bergantung pada kemampuan
perusahaan dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan. Hal ini dimaknai bahwa
perusahaan mampu menyusun strategi atas konsekuensi atas perubahan lingkungannya, salah
satu aspek perubahan tersebut akan membawa dampak perubahan pada struktur kerja, kelompok
kerja, susunan pekerjaan, proses aktivitasi kerja dan bentuk komunikasi pendelegasian pekerjaan
(Roni, 2002). Terdapat perubahan internal dan eksternal dalam lingkungan bisnis. Perubahan
eksternal meliputi tantangan global, berupa ekspansi global dan persaingan internasional,
teknologi, otomatisasi, dan robotis. Sedangkan perubahan internal meliputi permasalahan
manajemen puncak, nilai dan struktur budaya, hak dan etika, struktur organisasional, perilaku
organisasi.



Perubahan eksternal melalui perubahan teknologi, nantinya berdampak pada tantangan
yang dihadapi perusahaan. Tantangan tersebut diantaranya tantangan kualitas berupa
penciptaan produk, kreativitas, berani mengambil resiko, kemampuan adaptasi, mampu
bekerja dalam kelompok serta bertambahnya tekanan untuk meningkatkan kualitas kerja
(Bolman dan Terance, 1991). Tantangan terhadap perubahan teknologi pada keputusan
perusahaan dalam penggunaan tenaga kerjanya merupakan tantangan yang membutuhkan
kualitas dalam pengambilan keputusan persoalan tenaga kerja. Kontribusi perkembangan
teknologi dalam perubahan penggunaan dan kualitas tenaga kerja.

Pembandingan dan pembedaan pengorganisasian pada pekerja rumah tangga dan harian
juga berdampak sebagai akibat perubahan penggunaan teknologi. Begitu juga pada pola
perubahan ketenagakerjaan yang dialami pekerja migran, bahwa terdapat faktor ekonomi,
sosial, faktor lingkungan, faktor kebijakan dan faktor psikologis yang diidentifikasi
sebagai faktor yang berperan dalam pengambilan keputusan seseorang untuk melakukan
perpindahan kerja. Terdapat aspek lingkungan yang di dalamnya disebutkan sebagai
perubahan teknologi (Shilpi Smita panda& Nihar, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa
terjadinya era disrupsi tidak hanya berada pada perubahan cara strategi tetapi juga pada
perubahan arah keputusan seseorang dalam kerja dan bisnis. Implikasi yang lain
menjadikan bisnis ataupun dunia kerja berubah pada hal pengelolaan usaha/bisnis. Niali-
nilai ekonomi akan muncul ditiap perubahan kebutuhan teknologi.

Di sisi lain adanya Making Indonesia 4.0 sebagai road map kerja industri di Indonesia
membuat karakteristik teknologi utama yang dibutuhkan, yaitu internet of things, artificial
intellligence, human machine interface, teknologi robotik dan sensor, serta teknologi 3D
printing. Kebutuhan ini meransang tumbuhnya paradigma persaingan yang dulunya
bersifat material atau physical asset telah bergeser pada persaingan pengembangan
pengetahuan, karena pengetahuan yang berperan dalam pengembangan teknologi dan
penggunaan teknologi terserbut (Lancourt & Savage, 1995, Ulrich, 1998). Dengan
demikian, dibutuhkan pemantapan tenaga kerja yang menguasai teknologi ataupun
mengurangi tenaga kerja akibat tergantikan perannya pada teknologi. Penyebaran industry
4.0 membawa dampak pada keberhasilan usaha, kegagalan usaha, model bisnis, potensi
dan kesulitan dalam konteks industri (G, R SreedharanV, R, P, A, Persis & K, M,S (2019).

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis situasi pekerjaan yang dilihat dari sisi
transformasi kebutuhan penggunaan teknologi. Indikator penggunaan teknologi tersebut,
apakah berdampak pada pekerjaan yang bersifat informal?, apakah juga berdampak pada
pekerja kontrak yang biasanya pada lingkup perusahaan kecil menengah.

2.Metode

Fokus penelitian dilakukan pada persoalan identifikasi perubahan strategi pekerjaan akibat
perubahan situasi (perubahan kebutuhan teknologi). Penelitian ini dilakukan pada
observasi tiga perusahaan (Perusahaan besar yang bergerak di bidang ekspor Briket,
perusahaan menengah bidang percetakan, dan usaha rumahan bidang pengolahan ikan).
Pengumpulan data dilakukan melalui interview mendalam pada informan dan diskusi
terfokus pada pimpinan perusahaan dan juga pada pemilik usaha. Data yang terkumpul
dianalisis mendalam berdasarkan induktif temuan di lapangan. Kemudian disajikan dalam
bentuk eksplorasi hasil diskusi dengan beberapa teori.

3.Hasil dan Pembahasan

Identifikasi Perubahan Pekerja Akibat Perubahan Teknologi
Kehadiran teknologi pada perusahaan eksport Briket, Percetakan dan usaha kecil
pengolahan ikan memiliki dampak yang berbeda-beda. Pekerja laki-laki pada ketiga



perusahaan tersebut mendominasi tenaga kerja. Perempuan hanya mendukung pada proses
produksi yang membutuhkan ketelitian saja. Namun, dari hasil observasi dan interview
pada ketiga usaha tersebut tidak ada alasan penggunaan teknologi akan merubah sistem
pola kerja, baik pada tenaga kerja laki-laki maupun perempuan. Peran yang dimainkan
oleh ras, gender, dan teknologi membentuk pengalaman pekerja (Enabong Hannah
Barnch, 2018).

Identitas gender dari sumber yang diwawancarai menjelaskan bahwa pekerjaan tertentu
terstruktur secara simbolis pada pekerjaan kasar. Terutama pada perusahaan Briket dan
percetakan. Hal ini berbeda pada usaha pengolahan ikan, ditemukan bahwa usaha ini
dikelola oleh keluarga nelayan. Dengan demikian, pada usaha pengolahan ikan ditunjukan
nelayan (kepala keluarga-laki-laki) sebagai penyedia input sumberdaya sedangkan istrinya
mendominasi pada proses produksi. Struktur dominasi tenaga kerja berdasarkan gender
ditemukan bahwa terdapat “pola lokasi” mempengaruhi persepsi sumber interview tentang
kebutuhan mereka pada tenaga kerja laki-laki atau perempuan. Segregasi gender vertikal
terbukti dalam perbedaan antara jumlah perempuan dan laki-laki di posisi pekerja kasar
(produksi), namun mereka mengakui bahwa perempuan memiliki kontribusi pada
keberhasilan proses produksi.

Proses produksi pada perusahaan briket diawali dengan pemilihan bahan baku (serbuk
kayu), disortir untuk memisahkan dari bahan baku pengganggu lainnya, dicampur, hasil
pencampuran serbuk kayu tersebut dimasukkan dalam oven pengeringan dengan
pembakaran, dikeringkan dan dicetak. Hasil proses karbonissai briket arang ini kemudian
dipilah dan yang baik di ekspor. Sedangkan yang kurang mememuhi standar ekspor,
dijual di daerah lain ataupn untuk kebutuhan lokal saja. Penjelasan proses produksi
tersebut dapat dimaknai bahwa usaha produksi ini menggunakan teknologi dan
menggunakan tenaga kerja laki-laki yang lebih banyak daripada perempuan. Hasil
penelitian menunjukkan menunjukkan bahwa faktor teknologi yang digunakan tidak
membutuhkan pengetahuan khusus, namun membutuhkan kesediaan pekerja untuk selalu
belajar dari berbagai pelatihan yang diadakan oleh perusahaan, jika terdapat perubahan
teknologi baru. Tingkat kecangggihan teknologi yang dibutuhkan pada proses produksi
briket ini menentukan kecepatan dalam proses produksi. Tetapi ketepatan dalam
penggunaan teknologi yang canggih sangat dibutuhkan oleh pekerja. Hal ini dikatakan
bahwa tingkat teknologi memberikan kontribusi terbesar terhadap kesediaan pekerja untuk
menghadiri pelatihan, memberikan efek pada pengalaman pelatihan dan meningkatkan
pengetahuan pekerja (Xioli Wang, Xincheng Wang, Yu Huang, 2019).

Temuan lain dari perusahaan briket ini didapatkan bahwa setiap unit permintaan
tambahan atas tenaga kerja dan teknologi yang digunakan menjadi upaya investasi
tertentu. Hal ini dimaknai bahwa perusahaan sudah menghitung berapa tambahan tenaga
kerja yang dibutuhkan pada produksi tertentu dan berapa perubahan teknologi yang
diperbaruhi untuk mendapatkan nilai produksi tertentu. Biaya potensial yang akan
dikeluarkan perusahaan memiliki efek pada pengelolaan perusahaan. Bahkan jika saja dari
potensi yang telah dihitung, kehilangan teknologi yang tidak efisien maka
dikompensasikan pada eksternalitas lain yang didapatkan ( Wang, Z, Deng X & Liu G
(2019). Hal ini dimaknai pada perusahaan pengguna input produksi yang berhubungan
dengan sumber daya tertentu berhubungan dengan keberlanjutan lingkungan alam.
Dengan demikian, sangat penting menghitung potensi penggunaan teknologi dan
tambahan tenaga kerja diperlukan sebagai pilihan yang efisien.

Pada proses produksi usaha percetakan dimulai dari sebuah pemesanan, proses pra cetak,
proses cetak. Pada proses cetak ini desain yang sudah di buat dan disetujui sebelumnya di
cetak kedalam plat (papan cetakan), untuk yang pemesanan khusus yang berkaitan dengan
tabloid atau buku maka sebelum ke proses pembuatan plat tentunya juga sudah dilakukan



montase atau penggabungan halaman. Dari hasil pembuatan plat atau papan cetakan
tersebut di bawa ke tahap selanjutnya yaitu pada mesin cetak. Pada mesin cetak tersebut
dilakukan percetakan sesuai dengan pesanan konsumen, baik dari pengaturan jumlah
pesanan yang dikehendaki dan juga jenis kertas yang digunakan, dan sebagainya. Pada
proses cetak ini, hasil produksi sudah dapat dihasilkan. Tahap akhir ini merupakan tahap
perapian lipat atas cetak yang sudah dilakukan.Tenaga kerja dominasi laki-laki pada
bagian desain, pembuatan cetak dan perempuan pada bagian lipat. Perusahaan percetakan
dikategorikan sebagai perusahaan layanan kecil. Di tiap perusahaan layanan kecil
diperoleh bahwa penambahan nilai barang yang dihasilkan dan di tiap kualitas kerja yang
dihasilkan menuju searah dengan produktivitas yang diperoleh pekerja. Semakin dia
produktif maka hasil yang didapatkan semakin banyak. Namun usaha ini sangat
tergantung pada ketersediaan teknologi walaupun tidak menggunakan teknologi yang
terlalu canggih. Pilihan pengusaha di bidang ini untuk menggunakan kecanggihan
peralatan cetak masih sangat minim. Artinya dimaknai penggunaan perubahan peralatan
kerja ke arah lebih canggih masih menjadi pilihan, bukan sebagai keharusan. Potensi
penggunaan teknologi canggih pada peralatan yang digunakan belum menjadi sebuah
keputusan penting. Seperti yang ditunjukkan bahwa penambahan nilai lebih buruk pada
ketidaktepatan keputusan dalam menggunakan peralatan teknologi yang lebih canggih
pada sebuah usaha layanan kecil (Sunanda & Dinabandhu, 2019).

Sedangkan pada usaha pengolahan ikan yang merupakan usaha rumahan pada keluarga
nelayan, memperlihatkan kebutuhan teknologi yang sederhana dan dikuasai oleh tenaga
kerja perempuan. Usaha ini juga merupakan usaha rumahan, dengan ciri khusus bahwa
semua pekerja yang terlibat dalam proses produksi adalah anggota keluarga. Proses
pengolahan ikan yang dijadikan krupuk ikan tidak membutuhkan teknologi canggih,
hanya membutuhkan peralatan penggorengan besar. Itupun masih dikerjakan dalam proses
yang sederhana. Identifikasi atas peralatan teknologi yang canggih pada usaha ini tidaklah
menjadi hal penting namun timbal baik dan rasa hormat menjadi bahan penting dalam
hubungan kerja di dalamnya. Tanpa unsur-unsur profesional, hubungan sehat pekerja dan
pemilik usaha dalam sebuah usaha rumahan terdapat hubungan eksploitatif pekerja yang
tidak terhindarkan (Bukoli salami & Salima, 2018). Hal ini juga terjadi pada hubungan
kerja pengolahan ikan, ditemukan bahwa istri nelayan sebagai pemilik usaha seringkali
tidak menghitung upah yang seharusnya ia dapatkan.

Identifikasi atas temuan bahwa pekerja sektor usaha briket, percetakan dan pengolahan
ikan bahwa terdapat hubungan antara gender dengan struktur pekerjaan. Namun pada
pekerja usaha rumahan ditemukan bahwa terdapat fokus ruang produktif yang terbatas.
Batasan atas peran siapa yang berperan sebagai penyedia bahan baku adalah suami dan
istri beserta anggota keluarga adalah pekerja. Batasan tersebut tidak digolongkan atas
jenis kerja dan struktur penggunaan teknologi peralatan yang digunakan. Karena nilai
produktif dari usaha ini terletak pada keahlian istri dalam mengelolah usaha dan
“menjaga” peran ganda yang ia miliki. Inovasi akibat dari pola tersebut tidak muncul
dalam produk yang dihasilkan (Rina Agarwala, 2018). Jika dikaitkan dengan usaha
pengolahan ikan ini, memang kemampuan inovasi atas produk dan pemasaran tidak
muncul. Dengan demikian, perubahan teknologi dan pengembaganya tidak berdampak
pada usaha ini. Pada gilirannya, tercermin bentuk-bentuk spesifik pilihan wirausaha yang
tidak inovatif. Tetapi sesungguhnya peran istri dalam keluarganya inilah yang membuat
bertahan dalam menghadapi persoalan ekonomi. Penciptaan hubungan kerja keluarga
berhubungan langsung dengan kelangsungan hidup, tetapi hal ini tidak berhubungan
dengan cara produksi alternatif yakni meningkatkan atau menambah peralatan kerja ke
arah lebih modern (Michele williams, 2018). Walaupun istri nelayan ini tidak inofatif
dalam hal teknologi, namun diperoleh bahwa para perempuan mampu menemukan cara
untuk menciptakan hubungan cara baru dan kreatif dalam penciptaan ekonomi komunitas
di desanya. Terlibatnya perempuan dalam hubungan mata pencarian dalam keluarga, akan



mendukung cara produksi alternatif yang berkenaan dengan sebuah komunitas kerja
(Michele Wiiliams, 2018). Dengan demikian, meskipun istri nelayan ini tidak kreatif
dalam hal teknologi dan peralatan serta produk, namun merecka mampu meningkatkan
kemandirian dan melibatkan perempuan lain di desanya untuk membuka usaha yang
sejenis.

4. Kesimpulan

Hasil kajian menunjukan bahwa perubahan kebutuhan atas teknologi hanya memihak pada
industri pengguna teknologi tinggi, tetapi pada perusahaan percetakan dan perusahaan
pengelolaan hasil ikan berdampak pada perubahan cara pikir kerja perusahaan. Dampak tersebut
menyebabkan diversifikasi persoalan status pekerja, produk dan pemasaran.
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